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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 

keluarga, masyarakat, dan negara. Keberhasilan pendidikan akan dicapai apabila 

suatu bangsa berusaha meningkatkan mutu pendidikan bangsa.  

Ilmu Pengetahuan Alam dipelajari di SD tentu memiliki tujuan. Ada 

beberapa tujuan IPA dipelajari di SD menurut Badan Standar Nasional Pendidikan 

antara lain menumbuhkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA, 

menumbuhkan rasa ingin tahu dan keterampilan proses untuk menyelidiki 

lingkungan, memecahkan masalah dan mengambil keputusan (Tias, 2017:51). 

Penting bagi peserta didik untuk mencari tahu dan mempelajari tentang alam, 

karena alam adalah tempat manusia melangsungkan kehidupan. Menurut Suminto 

dalam Wedyawati, mempelajari IPA di sekolah akan berpengaruh penting terhadap 

diri manusia karena hal ini berhubungan erat dengan keberlangsungan manusia, 

khususnya yang berkaitan dengan pemilihan langkah yang tepat terhadap masalah 

global dan juga tuntutan angkatan kerja dalam lingkungan (Wedyawati: 2019:7).  

IPA di sekolah dasar harus diajarkan dengan menarik agar menciptakan 

atensi dan rasa ingin tahu peserta didik atas apa yang dipelajari. Pembelajaran IPA 

di sekolah dasar juga hendaknya diarahkan kepada pemberian pengalaman belajar 

secara langsung melalui kegiatan-kegiatan yang menyenangkan. Peserta didik 

mengalami sendiri apa yang dipelajari agar dapat menguasai pelajaran secara 

optimal dan peserta didik dapat mempraktekannya dalam kehidupan. Hasil 

pengamatan dan wawancara peneliti dengan guru kelas IV SDN Buntul Kemumu, 
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didapati bahwa pembelajaran IPA sudah berjalan dengan baik, tetapi masih 

ditemui peserta didik yang masih kurang tertarik dengan pembelajaran seperti 

dilihat dari kurangnya memahami materi pembelajaran, siswa lebih memilih 

menulis tanpa memahami secara baik materi yang disampaikan oleh guru dan 

peserta didik menjadi bosan dalam pembelajaran. Sehingga hasil belajar yang 

diperoleh menjadi kurang maksimal. 

Guru membutuhkan komponen-komponen pendukung agar proses belajar 

efektif serasi dengan tujuan yang akan digapai. Komponen-komponen pendukung 

tersebut antara lain sarana dan prasarana sekolah, sumber belajar dan media 

pembelajaran. Guru dapat mempergunakan alat bantu berupa media untuk 

menyampaikan materi agar mudah dipahami.  

Media adalah sarana atau alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan 

dari pengirim pesan kepada penerima pesan, dengan tujuan untuk meningkatkan 

pemahaman penerima pesan (Sudjana dan Rivai 2013:2). Media pembelajaran 

yang menarik dapat memotivasi siswa untuk mencapai tujuan belajarnya dan 

mencapai hasil belajar. Penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan 

kualitas proses belajar mengajar yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas 

hasil belajar siswa. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada kelas IV 

SDN Buntul Kemumu, Peneliti menemukan bahwa minat belajar siswa terhadap 

materi Perubahan Energi masih redah. Hal ini dikarenakan siswa kurang 

memahami materi yang diberikan sehingga siswa bosan dengan metode yang 

digunakan guru dalam proses pembelajaran yaitu metode ceramah dan metode 
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konvensional, misalnya guru langsung memberikan tugas kepada siswa tanpa ada 

penjelasan materi terlebih dahulu. Menggunakan metode konvensional seperti ini 

dapat membuat peserta didik kesulitan memahami topik dan tidak tertarik untuk 

mengikuti pembelajaran. Selain itu, peneliti menemukan bahwa selama proses 

pembelajaran, peserta didik sulit untuk di arahkan mengenai materi yang ingin 

disampaikan oleh guru. Sebagai salah satu faktor internal, minat berperan sebagai 

penunjang hasil belajar siswa. Siswa yang tidak tertarik dengan mata pelajaran 

akan menampilkan sikap kurang simpatik, malas dan kurang bersemangat 

mengikuti proses pembelajaran. 

Setiap siswa memiliki minat belajar yang berbeda-beda dalam proses 

pembelajaran, siswa dengan minat belajar yang tinggi akan dengan mudah 

menerima pelajaran yang diberikan oleh guru karena rasa ingin tahunya yang 

tinggi, serta memiliki semangat yang kuat, sehingga dapat memperoleh segala 

yang diinginkannya. Sementara itu, sulit bagi siswa yang tidak berminat belajar 

untuk menerima pelajaran, karena sering tidak mau tahu dan tidak memperhatikan 

materi yang diberikan oleh guru sehingga menimbulkan efek belajar yang kurang 

memuaskan. Hal ini terlihat dari hasil nilai ulangan siswa masih berada dibawah 

nilai kriteria ketuntasan minimum (KKM = 70). Dari 30 siswa yang mendapat 

nilai kurang dari 70 sebanyak 13 siswa sedangkan 17 siswa lainnya mendapatkan 

nilai diatas KKM. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV SDN Buntul Kemumu 

menyampaikan bahwa beberapa siswa pada Materi Perubahan Energi masih 

kebingungan untuk menggambarkan dalam pikiranya mengenai bagaimana 
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terjadinya perubahan energi tersebut, sehinggga peserta didik kurang paham 

dalam hal ini menyebabkan peserta didik bosan dan kurang berminat untuk 

menjawab soal yang diberikan. Sehingga hal ini memicu rendahnya nilai ulangan 

pada siswa kelas IV SDN Buntul Kemumu dan menjadi suatu masalah yang perlu 

ditindak lanjuti. Untuk mengatasi permasalahan tersebut guru dapat memberikan 

media pembelajaran terhadap siswa disekolah, dengan cara membuat media 

pembelajaran semenarik mungkin sehingga minat belajar siswa meningkat. 

Berdasarkan masalah di atas penulis berinisiatif mengembangkan sebuah 

media pembelajaran IPA yang memanfaatkan teknologi. Harapannya agar dapat 

menciptakan pembelajaran IPA yang menarik sekaligus memudahkan materi 

untuk dimengerti oleh peserta didik. Pengembangan media pembelajaran yang 

memanfaatkan teknologi ini juga akan mendekatkan peserta didik kepada 

teknologi, dan mengajarkan bagaimana penggunaan teknologi yang baik dan bijak 

untuk belajar. Pengembangan media pembelajaran yang dilakukan peneliti juga 

didukung oleh ketersediaan teknologi yang dimiliki sekolah dan peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi, ketersediaan perangkat elektronik seperti laptop, dan 

proyektor serta jaringan internet di SDN Buntul Kemumu sudah menggunakan 

wifi di sekolah. 

Media pembelajaran yang dikembangakan oleh peneliti adalah media 

pembelajaran e-magazine. E-magazine merupakan sumber belajar yang 

penyajiannya menarik dilengkapi unsur pendukung seperti gambar, audio dan 

video (Fuad, 2020:39). E-magazine adalah majalah elektronik yang berisi 
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informasi atau materi yang disajikan dengan menarik disertai gambar-gambar 

yang mendukung informasi.  

Pengembangan e-magazine  pada materi perubahan energi dapat membantu 

peserta didik menggambarkan dalam pikiranya mengenai bagaimana terjadinya 

perubahan energi dengan melihat gambar-gambar dan video yang disajikan dalam 

e-magazine. Pengembangan media e-magazine efektif digunakan pada materi 

perubahan energi karena media  e-magazine efektif digunakan pada Pembelajaran 

dalam jaringan materi fiksi dan nonfiksi serta dapat meningkatkan motivasi 

peserta didik dalam keterampilan membaca.  

Oleh sebab itu, disini peneliti ingin mengembangkan media e-magazine 

untuk dapat di ujicobakan pada siswa menggunakan proyektor. Dengan adanya 

media e-magazine ini, diharapkan siswa lebih dapat merangsang daya 

imajinasinya dan daya berpikirnya untuk memahami mata pelajaran dan dapat 

meningkatkan wawasan dan minat belajar siswa. Selain itu, proses pembelajaran 

dengan media e-magazine ini diharapkan dapat memperbesar minat dan perhatian 

siswa di dalam proses pembelajaran. 

Berlandaskan penjelasan yang ada, peneliti bermaksud untuk membuat 

media pembelajaran e-magazine dengan judul penelitian “Pengembangan Media 

E-Magazine pada Pembelajaran IPA Materi Perubahan Energi  Kelas IV 

SDN Buntul Kemumu”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti mengidentifikasikan 

masalah sebagai berikut. 
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1. Proses pembelajaran masih berpusat pada guru 

2. Media yang digunakan hanya buku paket. 

3. Guru selama ini belum pernah melakukan pembelajaran dengan 

menggunakan media. 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini peneliti membatasi permasalahan yang akan diteliti 

yaitu hanya pada mengembangkan media e-magazine pada materi Perubahan 

Energi pada siswa di kelas IV SDN Buntul Kemumu. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah adalah 

sebagai berikut. 

1. Bagaimana mengembangkan media e-magazine pada materi perubahan energi 

pada siswa di kelas IV  SDN Buntul Kemumu yang valid? 

2. Bagaimana kepraktisan penggunaan media e-magazine pada materi 

perubahan energi pada siswa di kelas IV  SDN Buntul Kemumu? 

3. Bagaimana keefektifan media e-magazine terhadap minat dan hasil belajar 

siswa pada materi perubahan energi pada siswa di kelas IV  SDN Buntul 

Kemumu? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengembangkan media e-magazine pada materi Perubahan Energi di 

kelas IV SDN Buntul Kemumu yang valid. 
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2. Mengetahui kepraktisan penggunaan media e-magazine pada materi 

perubahan energi pada siswa di kelas IV  SDN Buntul Kemumu. 

3. Mengetahui keefektifan media e-magazine terhadap minat dan  

hasil belajar siswa pada materi perubahan energi pada siswa di kelas IV  SDN 

Buntul Kemumu. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Peserta Didik 

Dapat menarik minat belajar dan mempermudah peserta didik dalam 

memahami materi sehingga meningkatkan pengetahuan siswa pada materi 

perubahan energi. 

b. Bagi Pendidik 

1. Dapat memberikan informasi tentang pengembangan media e-magazine 

dalam proses pembelajaran. 

2. Sebagai bahan kajian dan acuandalam mningkatkan kualitas pembelajaran 

dan pengembangan media pembelajaran yang sesuai dengan kondisi 

peserta didik. 

c. Bagi Sekolah  

Manfaat yang diperoleh sekolah yaitu berupa pengetahuan mengenai 

konsep baru dalam menerapkan proses pembelajaran yang menarik bagi 

peserta didik sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. 

d. Bagi Peneliti 
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Dapat menambah pengetahuan sebagai calon pendidik, sehinggga 

pengetahuan yang diperoleh dapat digunakan kelak pada saat mengajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


